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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

  



INSTRUMEN WAWANCARA DAN JAWABANNYA 

Wawancara dengan; 

Nama   : Memed Mahbullah, M.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah SDIT Nur El-Qolam 

Tanggal/Bulan  : 18 April dan 05 Desember 2019 

No HP   : 08170828426 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Sudah berapa lama anda 

menjadi kepala sekolah? 

Saya menjadi kepala sekolah 

sudah 7 tahun, tepatnya dari 

tahun 2013. 

2 Apa visi misi sekolah yang 

anda pimpin? 

Visi : “menjadi sekolah 

unggulan pilihan umat”. 

Adapun misinya: 

“menyelenggarakan 

pendidikan terpadu yang 

berorientasi pada mutu, 

berbasis moral spiritual, 

keilmuan dan keterampilan 

hidup, sehingga mampu 

melahirkan anak-anak yang 

disiplin, peduli, cerdas, berani, 

shaleh, dan mandiri. Hal ini 

karena sekolah kita adalah 



sekolah Islam terpadu jadi 

memadukan semua unsur. 

3 Apakah di sekolah ini ada 

kegiatan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca al-

Qur‟an?  

Ada, kegiatannya namanya 

iqro‟. Belajar membaca al-

Qur‟an untuk tahap awal, 

menggunkan buku iqro‟ dan 

metode iqro‟, dan kalau sudah 

selesai juga lancar dilanjutkan 

al-Qur‟an, sealin itu ada 

program tasmi‟, dan tahfidz. 

 

4 Metode apa yang digunakan 

dalam pelaksanaan belajar 

membaca a-Qur‟an? 

Metode iqro‟. 

5 Apa saja yang disiapkan untuk 

pelaksanaan metode iqro‟? 

Yang kami siapkan, adalah 

aturan-aturan sekolah yang 

tertuang dalam program 

sekolah, juga SDM yang 

menunjang kegiatan iqro‟ 

seperti guru akan 

membimbing kegiatan iqro‟ 

pada masing – masing kelas. 

Jadi setiap guru yang ada di 

kelas punya tanggungjawab 

penuh untuk melakukan 

bimbingan iqro. selain itu, 

kami menyiapkan pelatih 



khusus metode iqro‟ bagi para 

guru. 

6 Mengapa sekolah anda 

memilih metode iqro untuk 

diterapkan dalam kegiatan 

belajar membaca al-Qur‟an? 

Karena metode iqro atau 

mengaji dengan menggunakan 

iqro‟ bukanlah hal yang baru 

bagi masyarakat. Jadi, ada 

kesesuaian antara di sekolah 

dan di rumah. Hal ini 

diharapkan agar anak-anak 

juga lebih mudah. 

7 Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat implementasi 

metode iqro‟? 

Adanya dukungan orang tua, 

adanya musyrif yang ahli 

dalam metode iqro‟ sehingga 

guru-guru diberikan berikan 

pembinaan yang sesuai 

dengan metode iqro‟, dan 

program lainnya yang serupa. 

Adapun faktor 

penghambatnya, masih ada 

orang tua yang tidak peduli 

terhadap kelancaran membaca 

al-Qur‟an anak sehingga anak 

di rumah tidak dibimbing atau 

belajar dengan guru ngaji, 

mengandalkan sekolah, 

artinya mengaji iqro cukup 

dilakukan di sekolah. 

 



INSTRUMEN WAWANCARA DAN JAWABANNYA 

Wawancara dengan; 

Nama    : Ust. Taufani 

Jabatan  : Koordinator Iqro‟  

Tanggal/Bulan  : 03 Desember 2019 

No HP   : 085715582286 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Apa latar belakang 

pendidikan anda? 

Pendidikan saya, dari pondok 

pesantren khusus al-Qur‟an 

dengan metode iqro‟ dan 

memiliki sanad.  

2 Sudah berapa lama anda 

menjadi koordinator?   

Saya menjadi koordinator iqro‟ 

di sekolah baru 3 bulan. 

3 Apakah benar metode yang 

digunakan metode iqro‟? 

 

Betul, SDIT Nur El-Qolam 

dalam kegiatan belajar membaca 

al-Qur‟an menggunakan buku 

dan metode iqro'. 

4 Siapa saja yang terlibat 

dalam kegiatan belajar 

membaca al-Qur‟an dengan 

metode iqro‟? 

Semua guru terlibat dalam 

kegiatan ini, karena masing-

masing guru akan mendapat 

tugas membimbing kelasnya 

masing-masing sesuai dengan 

pembagian tugas yang telah 



ditetapkan.  

5 Apa tugas Bapak sebagai 

koordinator iqro‟? 

Tugas saya sebagai koordinator, 

tentu bertanggung jawab 

terhadap keberlangsungan dan 

hasil kegiatan iqro‟ ini. Untuk itu 

saya melakukan pembinaan 

mengaji  pada guru dengan buku 

iqro‟ dan metode iqro‟ dengan 

benar, dan mengatur jadwal 

pembinaan secara talaqi untuk 

guru-guru.   

6 Bagaimana implementasi 

metode iqro dalam kegiatan 

belajar membaca al-Qur‟an? 

Penerapan metode iqro dalam 

belajar membaca al-Qur‟an, yaitu 

membimbing bacaan dengan 

menggunakan buku iqro‟dalam 

belajar. Tahap awal  pengenalan 

bunyi huruf, panjang pendek, 

dengan cara membaca diputus-

putus dan ini diterapkan pada 

iqro 1,2, 3, dan 4. Sedangkan 

pada iqro‟ 5 dan 6 sudah fokus 

pada tahsin. 

7 Apa target dari 

implementasi metode iqro‟? 

Targetnya bacaan menjadi bagus, 

saat menghafal sesuai dengan 

kaidah tajwid agar tidak 

mengulangi kesalahan dalam 



membaca secara terus menerus. 

 

8 Bagaimana kemampuan 

membaca al-Qur‟an siswa 

dengan metode iqro? 

Sekarang ini, anak – anak sudah 

banyak perubahan dalam 

membedakan panjang pendek 

dan bunyi huruf dengan benar, 

itu laporan yang saya dapatkan 

dari guru. 

9 Apa kelebihan dan 

kekurangan metode iqro‟? 

Kelebihan metode iqro‟ yaitu 

mampu menjadi cara cepat dalam 

belajar membaca, kekurangannya 

ada kesan bahwa iqro‟ seperti 

metode anak kecil, sehingga ada 

saja baik anak-anak ataupun guru 

yang merasa minder dengan hal 

tersebut. 

10 Apa kendala yang anda 

hadapi  sebagai koordinator 

iqro? 

sebagai koordinator, yang punya 

tugas membina metode iqro‟ para 

guru secara langsung saya masih 

menemukan   kesadaran untuk 

belajar metode iqro‟ masih 

kurang. 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA DAN JAWABANNYA 

Wawancara dengan ; 

Nama    : Ibu Rai Sulistia, S.Pd dan Ibu Uswah, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru 

Tanggal/Bulan  : 15 April dan 02 Desember 2019 

No HP   : 087772136890 / 087808300814 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Sudah berapa lama anda 

mengajar di sekolah SDIT Nur 

El-Qolam? 

Ibu Uswah : saya mengajar di 

sini sudah 2 tahun, termasuk 

mengajar iqro‟. 

Ibu Rai : saya mengajar 

sudah 4 tahun dan mendapat 

tugas mengajar iqro‟. 

2 Metode apa yang digunakan 

dalam belajar membaca al-

Qur‟an? 

Metode yang digunakan 

adalah metode iqro‟.  

3 Menurut anda apakah yang di 

maksud dengan metode iqro‟? 

Ibu Rai: Metode iqro 

merupakan cara membaca 

langsung bunyi – bunyi huruf 

artinya  tidak melalui ejaan. 

Ibu uswah menambahkan 

bahwa, dengan metode iqro 

juga  membacanya dengan 



cara terputus – putus 

khususnya pada ikro‟ 1 – 4. 

Hal ini dimaksudkan agar 

pengucapan huruf dan 

tajwidnya menjadi jelas.   

4 Bagaimanakah penerapan 

metode iqro‟ di SDIT Nur El-

Qolam?  

Ibu Rai: untuk menerapkan 

metode iqro‟ saat belajar 

yaitu guru mempersiapkan 

kondisi siswa, kemudian 

siswa talaqi dengan guru 

secara bergiliran untuk 

membaca iqro‟, pada saat 

membaca iqro‟ guru 

memberikan bimbingan pada 

bagian materi, kemudian pada 

bagian LK siswa membaca 

sendiri dan guru 

memperhatikan bacaannya. 

Saat bacaannya benar maka 

guru akan berkata lanjut, 

bagus. Sedangkan saat keliru 

dalam membaca maka guru 

akan mengingatkannya.  

5 Bagaimana antusias siswa 

selama penerapan metode 

iqro‟? 

Ibu Uswah: selama ini siswa 

– siswa cukup senang dan 

aktif saat mengaji dengan 



metode iqro‟. 

6 Kapan pelaksanaan kegiatan 

iqro‟? 

Ibu Rai : Karena iqro‟ masuk 

dalam jadwal kegatan belajar 

maka waktu pelaksanaan 

pada setiap kelasnya berbeda-

beda, ada yang mendapat 

jadwal ba‟da dzuhur, ada 

yang sebelum istirahat.  

7 Adakah faktor pendukung dan 

penghambat yang dihadapi 

selama penerapan metode iqro 

terhadap kemampuan 

membaca siswa? 

 

Ibu Rai : sangat ada, untuk 

faktor pendukung 

alhamdulillah karena kita 

menggunakan iqro‟ dan anak-

anak juga sebagian besar 

mengaji di rumahnya dengan 

menggunakan iqro‟ jadi 

mereka lebih mudah karena 

sudah biasa, hanya saja jika 

sebelumnya kami mengajar 

iqro‟ dengan cara membaca 

yang kami bisa, untuk 

sekarang alhamdulillah 

karena kami dibina oleh 

ahlinya kami menjadi lebih 

tau dan lebih mudah dalam 

membimbing anak –anak 

mengaji iqro‟ dengan metode 



iqro.  

Ibu Uswah : sedangkan untuk 

penghambatnya adalah 

karena masih ada anak – anak 

yang tidak mengaji di rumah 

jadi saat belajar iqro‟ di 

sekolah lebih lambat 

kemampuan membacanya 

daripada teman – temannya 

yang ikut mengaji di 

rumahnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Instrumen Penelitian 

Test Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

 

No Kemampuan 

1 Siswa dapat membaca dengan lancar. (Kelancaran) 

2 Siswa dapat merangkai huruf dengan benar. (Kelancaran) 

3 Siswa dapat mengucapkan sifat huruf hijaiyah (al-halq,  

syafatain, lisan, dan  khaisyum). (Makhraj) 

4 Siswa dapat membedakan suara huruf hijaiyah yang hampir 

mirip.  (Makhraj) 

5 Siswa dapat mengucapkan hukum bacaan nun dan mim 

bertasydid. (Tajwid) 

6 Siswa dapat mengucapkan hukum bacaan idghom. (Tajwid)  

7 Siswa dapat mengucakan hukum bacaan mad jaiz dan mad 

wajib. (Tajwid)  

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA SISWA DAN JAWABANNYA 

Wawancara dengan;  

Nama   : Hana dan Dina 

Kelas   : 3 

Tanggal/Bulan  : 15 dan 16 April 2019 

No Pertanyaaan Jawaban 

1 Apakah di SDIT Nur El-Qolam 

menggunakan metode iqro‟  

Iya 

2 Apakah kalian suka belajar iqro‟? Iya suka, karena 

gampang. 

3 Apakah anda sudah lancar dalam 

membaca t iqro‟ ? 

Alhamdulillah, saya 

lancar dalam membaca.  

4 Apakah anda sudah bisa membaca 

huruf-huruf yang sudah bersambung? 

Sudah, saya bisa 

membaca huruf – huruf 

yang sudah 

menyambung. 

5 Apakah anda bisa mengucapakn huruf 

– huruf dengan jelas sesuai makhraj? 

Bisa, tapi… kadang ada 

yang lupa. Hehehe 

6 Apakah anada bisa membedakan 

suara/ bunyi huruf yang hampir sama? 

Bisa  

7  Apakah anda bisa mengucapkan 

bacaan huruf nun dan mim bertasdid? 

Bisa, kan dikasih contoh 

dulu sama teacher. 



8 Apakah anda bisa mengucapkan 

bacaan idghom  (idghom bigunnah 

dan bilaghunnah)? 

bisa, karena diberikan 

contoh dan kita 

mengikuti teacher. 

9 Apakah anda membaca hukum bacaan 

mad jaiz dan mad wajib sesuai aturan 

bacaan? 

Hmmm..kadang-kadang. 

Soalnya suka lupa. 

10 Apakah guru anda selalu membimbing 

bacaan secara langsung? 

Iya,  awalnya diberikan 

contoh nanti baca 

sendiri. 

11 Bila bacaannya sudah benar apakah 

disuruh mengulang? 

Kalau sudah lancar 

membacanya disuruh 

lanjut. 

12 Dalam 1 minggu berapa kali biasanya 

belajar iqro‟. 

Seminggu 2 x 

13 Apakah guru anda memperhatikan 

secara teliti tentang hukum bacaan ? 

Sangat diperhatikan 

disaat saya membaca 

iqro‟. 

14 Sebelum ngaji apakah anda selalu 

mengadakan persiapan ? 

Iya, sebelum saya talaqi 

saya membaca dulu 

sebelum menghadap 

guru. 

15 Jika ada bacaan yang belum benar 

biasanya apa yang guru lakukan? 

Mengingatkan, dan 

menyuruh untuk 

mengulang. 



INSTRUMEN WAWANCARA DAN JAWABANNYA 

Wawancara dengan; 

Nama    : Ibu Asihah, M.Pd 

Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah  

Tanggal/Bulan  : 02 Mei 2019 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Sudah berapa lama sekolah 

SD Al-Azhar ini berdiri? 

Sekolah berdiri sudah 26 tahun. 

2 Apa visi dan misi sekolah? Visi dan misi sekolah yaitu 

membentuk siswa yang 

berakhlakul karimah dan dapat 

menguasai teknologi. 

3 Apakah ada program di 

sekolah ini untuk 

meningkattkan kemampuan 

membaca al-Qur‟an? 

Ada, yaitu pembiasaan tilawati, 

ATQ, dan Tahfidz. 

4 Bagaimana konsep 

pembelajaran membaca al-

Qur‟an di sekolah ini? 

Karena yang kita ajar anak-anak 

maka tentu konsepnya harus 

menyenangkan, maka tilawati 

sangat pas untuk diterapkan 

karena menggunakan irama dan 

menyenangkan seperti nada 

yang sudah diatur yaitu datar, 

naik, turun. 



5 Bagaimana untuk 

mengevaluasi kemampuan 

anak dalam membaca al-

Qur‟an? 

Melakukan munaqosyah, oleh 

guru – guru yang sudah 

tersertifikasi tilawati. 

6 Apa yang mendorong 

sekolah untuk mengadakan 

program kegiatan belajar 

membaca al-Qur‟an? 

Harapan orang rang tua yang  

ingin anaknya mendapatkan 

pengetahuan agama dan dapat 

membaca al-Qur‟an. 

7 Apa target dari kegiatan 

membaca al-Qur‟an?  

Diharapkan diawal tahun ajaran 

anak –anak sudah bisa 

mengenal bacaan bahkan 

mampu membaca al-Qur‟an. 

Karena tahun sebelumnya 

biasanya anak –anak butuh 

waktu lama untuk bisa 

membaca al-Qur‟an. 

8 Kebijakan – kebijakan apa 

yang dibuat oleh sekolah 

untuk menjalankan program 

ini? 

Salahsatunya kebijakan dalam 

pendanaan. Yaitu guru 

pembimbing tilawati diberikan 

insentif tambahan. 

9 Kendala – kendala apa yang 

dihadapi dalam menjalankan 

program tilawati? 

Saat ada guru yang tidk hadir, 

maka ada kelompok siswa yang 

tidak segera dikondisikan. Dan 

biasanya yang mengambil alih 

itu koordinator program. 

 



INSTRUMEN WAWANCARA DAN JAWABANNYA 

Wawancara dengan; 

Nama    : Ust. Jumanta, M.Pd.I 

Jabatan  : Koordinator Tilawati   

Tanggal/Bulan  : 30 April 2019 

No HP   : 081911155022 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Sudah berapa lama anda 

menjadi koordinator tilawati? 

Saya sudah 5 tahun menjadi 

koordinator tilawati. 

Ya…semenjak ada program 

tilawati di sekolah, kebetulan 

saya aktif di tilawati kota 

serang. 

 

2 Apa yang dimaksud dengan 

metode tilawati? 

  

Tilawati merupakan metode 

membaca dengan 

menggunakan lagu rost 

dengan tiga nada yaitu datar, 

naik, dan turun. Adapun untuk 

belajar membaca seluruh 

siswa akan menggunakan 

buku tilawati maka setelah 

menyelesaikan buku tilawati 



akan dilanjutkan dengan al-

Qur‟an. 

3 Siapa saja yang terlibat dalam 

kegiatan belajar membaca al-

Qur‟an dengan metode tilawati? 

Yang terlibat dalam kegiatan 

tilawati, tentu semua guru baik 

guru kelas, bidang, maupun 

pendamping. Karena masing – 

masing dari mereke mendapat 

tanggungjawab untuk 

membimbing kelompok 

tilawati berdasarkan 

kemampuan tilawati yang 

dimiliki oleh guru. 

4 Apa tugas Bapak sebagai 

koordinator tilawati? 

Tugas saya sebagai 

koordinator tilawati yaitu 

bertanggung jawab terhadap 

kegiatan tilawati mulai dari 

persiapan, keberlangsungan 

kegiatan, penempatan guru 

dan kegiatan munaqosah. 

Dengan melihat kemampuan 

guru berdasarkan kualitas dan 

kepemilikan syahadah. Selain 

itu saya membuat jadwal 

pembinaan terhadap para guru 

yang dilaksanakan 2x dalam 

satu minggu. 



5 Bagaimana implementasi 

metode tilawati dalam kegiatan 

belajar membaca al-Qur‟an? 

Pelaksanaan tilawati dilakukan 

pada setia pagi dan masuk 

pada kegiatan pembiasaan 

dengan nama “tilawati” pada 

saat belajar membaca al-

Qur‟an dengan metode tilawati 

tentu harus diawali 

mempelajarai buku tilawati. 

Ada 2 tahapan dalam tilawati 

Satu, klasikal menggunakan  

alat peraga untuk 

membiasakan konsep 

berjamaah. Dua, individual 

baca simak dengan buku, ini 

membiasakan anak-anak 

dalam mendengarkan bacaan. 

Pada saat membaca ada 3 

tehnik yang bisa digunakan 

“guru membaca siswa 

mendengarkan, guru membaca 

siswa mengikuti, guru dan 

siswa bersama-sama 

membaca”. 

6 Apa target dari implementasi 

metode tilawati‟? 

Target pencapaiannya adalah 

anak mampu membaca dengan 

tartil, naik jilid secara 



bersama- sama dengan 

ketuntasan belajar minimal 

mencapai 70 %  

7 Apa kelebihan dan kekurangan 

metode tilawati? 

Kelebihannya siswa selesai/ 

khatam  mengaji bersama-

sama dengan irama yang sama 

anak juga disiplin karena ada 

sistem baca simak dan tertib. 

Kekurangannya keterlambatan 

hadir sehingga ada materi 

tertinggal dan kemampuannya 

tertinggal. 

 

8 Apa kendala yang anda hadapi  

sebagai koordinator tilawati? 

Kendala yang dihadapi saat 

ada guru tilawati yang tidak 

hadir, maka kegiatan tilawati 

anak tersebut akan 

diikutsertakan pada kelompok 

lainnya,dan itu akan menjadi 

kurang kondusif. 

 

  



INSTRUMEN WAWANCARA DAN JAWABANNYA 

Wawancara dengan; 

Nama  : Ibu Rt. Hurrotul Mardiyah, SE dan Ust. Lukman, S.Pd.I 

Jabatan : Guru SD Islam Al-Azhar 

Tanggal/Bulan : 29 April 2019 

No HP : 087772345167 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Apakah benar belajar membaca 

al-Qur‟an di SD Islam Al-

Azhar menggunakan metode 

tilawati ? 

Ibu Idoh : iya betul, di sini 

kegiatan pembiasaan membaca 

al-Qur‟annya menggunakan 

buku tilawati dan metode 

tilawati. Dan kegiatan 

pembiasaannya disebut tilawati. 

2 Menurut anda apakah yang di 

maksud dengan metode 

tilawati‟? 

Pak Lukman: metode tilawati 

merupakan metode membaca al-

Qur‟an dengan menggunakan 

lagu rost dengan tiga nada 

“datar, naik, dan turun” 

3 Siapa saja yang terlibat pada 

kegiatan tilawati ini? 

Pak Lukman: Seluruh guru 

terlibat, alhamdulillah guru juga 

diberikan bimbingan tilawati 

terlebih dahulu. Bahkan 

diadakan pembinaan pada pada 



setiap minggunya sebanyak 2x. 

4 Bagaimanakah penerapan 

metode tilawati di SD Islam 

Al-Azhar? 

Ibu Idoh : Untuk menerapkan 

metode tilawati. Sebelumnya 

anak dikelompokan sebanyak 15 

dengan satu guru pendamping, 

maka saat tilawati dimulai ada 2 

kegiatan dalam tilawati ini. 

Yaitu dilaksanakan secara 

klasikal dan individual dengan 

baca simak. Setiap kegiatan 

menerapkan lagu rost dengan 

tiga nada (datar, naik, dan turun) 

5 Bagaimana antusias siswa 

selama penerapan metode 

tilawati? 

Ibu Idoh: anak – anak sangat 

senang. Ya…karena mungkin 

ada nadanya dan biasanya kan 

anak-anak suka dengan lagu 

6 Kapan pelaksanaan kegiatan 

tilawati dilakukan?  

Ibu Idoh: tilawati dilaksanakan 

pada pagi hari. Kalau kelas 1-2  

4 hari, sedangkan kelas 3-6 3 

hari. 

7 Apa target belajar membaca al-

Qur‟an dengan metode 

tilawati? 

Pak Lukman: agar tahsin dalam 

makhraj, tajwid, dan fasohah 

8 Bagaimana kempuan membaca 

al-Qur‟an dengan 

menggunakan metode tilawati?  

Ibu Idoh: kemampuan membaca 

anak sangat variatif ada yang 

cepat, sedang, dan masih ada 



yang kurang. Tapi, secara 

keseluruhan kemampuan 

membaca siswa mencapai 70 % 

berhasil. 

9 Adakah faktor pendukung dan 

penghambat yang dihadapi 

selama penerapan metode 

tilawati terhadap kemampuan 

membaca siswa? 

Pak Lukman: faktor 

pendukungnya, karena tilawati 

ini menjadi program sekolah 

maka dilakukan secara terus 

menerus dan adanya para guru 

yang telah dilatih. Sedangkan 

untuk faktor penghambatnya 

sebagaimana yang disampaikan 

Ibu Idoh, bahwa dalam 

pelaksanaan tilawati ini karena 

membutuhkan waktu yang 

cukup banyak seperti saat akan 

berkumpul memulai tilawati 

sehingga waktu yang ada 

semakin sedikit. Namun 

demikian para guru harus bisa 

mengoptimalkan waktu yang 

ada. Disamping itu, tilawati ini 

tidak bisa dibimbing kecuali 

oleh orang yang sudah bisa 

tilawati. 

 



INSTRUMEN WAWANCARA DAN JAWABANNYA 

Wawancara dengan: Siswa 

Nama   : Aksel dan Vio 

Kelas   : 3 

Tanggal/Bulan  : 16 April 2019 

No Pertanyaaan Jawaban 

1 Apakah di SD Islam Al-Azhar 

menggunakan metode tilawati?‟  

Iya 

2 Apakah kalian suka belajar 

tilawati ? 

Iya suka, karena seru ada 

lagunya. 

3 Apakah anda sudah bisa 

membaca huruf-huruf yang 

sudah bersambung? 

Kita bisa membaca huruf – 

huruf yang ditulis nyambung. 

4 Apakah anda bisa mengucapakn 

huruf – huruf dengan jelas 

sesuai makhraj? 

Bisa, karena ngikutin ibu guru 

dulu. 

5 Apakah anada bisa 

membedakan suara/ bunyi huruf 

yang hampir sama? 

Bisa, tapi masih suka lupa. 

6  Apakah anda bisa 

mengucapkan bacaan huruf nun 

dan mim bertasdid? 

Bisa  

7 Apakah anda bisa mengucapkan 

bacaan idghom  (idghom 

bigunnah dan bilaghunnah)? 

Belum lancar kadang kalau 

bareng – baeng bisa kalau 

sendiri lupa. 



8 Apakah anda membaca hukum 

bacaan mad jaiz dan mad wajib 

sesuai aturan bacaan? 

Iya, tapi kadang-kadang lupa 

nanti diingetin bu guru.  

9 Apakah guru anda selalu 

membimbing bacaan secara 

langsung? 

Iya,  bacaannya dibimbing. 

Awalnya mendengarkan terus 

nanti mengikuti dan bersama-

sama.. 

10 Bila bacaannya sudah benar 

apakah disuruh mengulang? 

Kalau sudah lancar bacaannya 

diteruskan. 

11 Dalam 1 minggu berapa kali 

biasanya belajar iqro‟. 

Seminggu 3 x 

12 Apakah guru anda 

memperhatikan secara teliti 

tentang hukum bacaan? 

Sangat diperhatikan disaat saya 

membaca tilawati. 

13 Sebelum ngaji apakah anda 

selalu mengadakan persiapan ? 

Iya, sebelum tilawati kami 

berkumpul dulu mengatur 

tempat duduk, dan jika ada 

teman sedang membaca kami 

mendengarkan karena nanti 

dapat giliran. 

14 Jika ada bacaan yang belum 

benar  biasanya apa yang guru 

lakukan? 

Mengingatkan, dan menyuruh 

untuk mengulang di lain waktu. 
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